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ANALISIS AKTIVITAS METAKOGNITIF SI SWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DENGAN GAYA
KOGNITIF(FIELD DEPENDENT DAN FIELD INDEPENDET) (KELAS VIl

SMPN 2 AMPEL TAHUN 2017/2018)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas metakognitif dalam
memecahkan masalah matematika pada meteri statistika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk 1) menganalisis aktivitas metakogntif siswa kelas VIII SMP N 2 Ampel dalam
memecahkan masalah matematika dengan gaya kognitif field dependent. 2)
menganalisisi aktivitas metakognitif dalam memecahkan masalah pada gaya kognitif
field independent. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah empat siswa kelas VIII SMP N 2 Ampel yang terdiri dari dua
siswa dengan gaya kogpnitif field dependent dan dua siswa dengan gaya kognitif field
independent. Prosedur pemilihan subjek menggunakan tes pemetaan gaya kognitif
dan wawancara berbasis tugas pada materi statistika. Data divalidasi menggunakan
triangulasi dan dianalisis menggunakan konsep reduksi data, verifikasi data,
penyajian data dan kesimpulan . Studi ini menemukan bahwa siswa menunjukkan
kesadaran metakognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Aktivitas
metakognitif pada siswa field dependent dalam memecahkan masalah matematika
meliputi: Tahap memahami masalah FD melakukan developing a plan of action (D)
dan monitoring (M), tahap merencanakan penyelesaian subjek FD melakukan
developing a plan of action (D) dan monitoring (M), pada tahap melaksanakan
penyelesaian melakukan developing a plan of action (D) dan monitoring(M), pada
tahap memeriksa kembali subjek tidak melakukan aktivitas metakognitif. 2)
Aktivitas metakognitif pada siswa field independent dalam memecahkan masalah
matematika meliputi: Pada tahap memahami masalah, merencanakan, melaksanakan
penyelesaian dan memeriksa kembali subjek melakukan devoping a plan of
action(D), monitoring(M) dan evaluasi (E). 3) Kesimpulan subjek FD aktivitas pada
pemecahan masalah pada soal mempunyai pola DM-DM-DM dan subjek FI DME-
DME-DME-DME.

Kata kunci : aktivitas metakognitif, gaya kognitif, field dependent, field
independent, pemecahan masalah
Abstract

This study aims to analyze metacognitive activities in solving mathematical problems
in statistical methods. The purpose of this study was to 1) analyze the metacognitive
activity of class VIII students of SMP N 2 Ampel in solving mathematical problems
with field dependent cognitive style. 2) analyzing metacognitive activities in solving
problems in independent field cognitive styles. This research is a qualitative
descriptive study. The subjects of this study were four eighth grade students of SMP
N 2 Ampel consisting of two students with field dependent cognitive style and two



students with independent field cognitive style. The subject selection procedure uses
cognitive style mapping tests and task-based interviews on statistical material.
Validated data using triangulation and analyzed using the concept of data reduction,
data verification, data presentation and conclusions. This study found that students
showed metacognitive awareness. The results of this study indicate that 1)
Metacognitive activities in field dependent students in solving mathematical
problems include: Stage understanding the problem FD doing developing a plan of
action (D) and monitoring (M), the stage of planning the completion of the FD
subject to developing a plan of action ( D) and monitoring (M), at the stage of
completing the completion of developing a plan of action (D) and monitoring (M), at
the stage of re-examining the subject does not conduct metacognitive activities. 2)
Metacognitive activities in field independent students in solving mathematical
problems include: At the stage of understanding the problem, planning, carrying out
completion and re-examining the subject to devoping a plan of action (D),
monitoring (M) and evaluation (E). 3) Conclusion of the subject of FD activity on
problem solving on the problem having DM-DM-DM pattern and subject of FI
DME-DME-DME-DME..

Keywords : Cognitive Style, Metacognitive Activities, Problem Solving, Statistics

1. PENDAHULUAN

Pendidikan formal di Indonesia mempunyai jenjang tingkatan, dari tingkat sekolah
dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas, matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang diberikan dalam setiap tahap tersebut. Tujuan
diberikannya mata pelajaran matematika adalah untuk meningkatkan daya pikir
peserta didik, meningkatkan kecerdasan peserta didik, dan mengubah sikap positif.
Tujuan lainnya adalah agar siswa dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh BSNP (2006: 346).
Pada kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya memiliki kemapuan pemecahan masalah yang berbeda. Aktivitas
metakognitif dalam pemecahan masAlah peserta didik satu dengan yang lain
berbeda. Pada penelitian yang telah dilakukan aktivitas metakognitif pada peserta
didik dengan menggunakan gaya kognitif tertentu akan berbeda pada peserta didik
yang menggunakan gaya kognitif berbeda dengan peserta didik tersebut, aktivitas

metakognitif pada tahap pemecahan masalah memiliki perbedaan antara peserta



didik dengan menggunakan gaya kognitif field dependent dengan field independent
memiliki perbedaan.

Menurut penelitian Balk (2010) menunjukkan bahwa siswa yang sadar dengan
metakognitifnya dapat membantu meningkatkan keterampilan pemecahan
masalahnya. Penelitian Wilson & Clarke (2004) menunjukkan aktivitas metakognitif
pada pemecahan masalah matematika selalu dimulai dengan meninjau apa yang
diketahui (awareness) kemudian tindakan kontrol dan evaluasi diurutkan dengan
cara berbeda. Pengelolaan aktivitas metakognitif siswa satu dengan siswa yang
lainnya berbeda, dengan perbedaan tersebut gaya kognitif yang digunakan juga
berbeda.

Perbedaan aktivitas metakognitif dan gaya kognitif yang digunakan siswa juga
mengakibatkan berbedanya prestasi matematika yang diperoleh siswa. Gaya kognitif
berkaitan dengan perbedaan mendasar dalam ekspektasi hidup individu, hubungan
mereka dengan orang lain dan cara dimana mereka mencari solusi suatu masalah.
Perbedaan individual siswa juga perlu diperhatikan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam
menerima pelajaran dan mengelola informasi yang telah diberikan guru. Arifin
(2015: 21) menyatakan bahwa perbedaan cara siswa dalam memperoleh, mengolah
dan memproses informasi yang didapatnya dinamakan gaya kognitif. Menurut
NCREL (1995) Metakognitif terdiri dari tiga elemen dasar berikut :

a. Developing a plan of action — mengembangkan rencana tindakan
Pada proses mengembangkan rencana tindakan diperlukan untuk
merencanakan apa yang akan dipelajari, bagaimana masalah itu dikuasai
dan kesan dari pada masalah yang telah dipelajari, dan merencanakan cara
tepat untuk memecahkan suatu masalah.
b. Maintaining/monitoring the plan — memonitor rencana tindakan
Pada proses memonitor rencana tindakan diperlukan untuk mengajukan

pertanyaan pada diri sendiri seperti : apa yang saya lakukan ? apa makda



dari soal ini ?, bagaimana saya harus memecahkannya?, dan mengapa saya
tidak memahami soal ini?.
c. Evaluating the plan — mengevaluasi rencana tindakan.

Pada proses mengevaluasi tindakan diperlukan untuk membuat refleksi
untuk mengetahui bagaimana suatu kemahiran, nilai dan suatu pengetahuan
yang dikuasai oleh peserta didik tersebut mudah atau sulit untuk
menguasainya, dan apa tindakan atau perbaikan yang harus dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih mengetahui apa perbedaan aktivitas
metakognitif dalam pemecahan masalah mengakibatkan berbedanya hasil yang
didapatkan oleh peserta didik tersebut. Permasalahannya guru kurang
memperhatikan gaya kognitif yang dimiliki siswa dalam pembelajaran. Guru masih
memiliki anggapan bahwa semua siswa mempunyai kemampuan yang sama dalam
penerimaan pelajaran dan memecahkan masalah matematika. Guru harus
menjadikan perbedaan individu sebagai pertimbangan dalam perlakuan siswa satu
dengan siswa lainnya. Aktifitas metakognitif yang dimiliki siswa dengan gaya
kognitif FI dan aktivitas metakognitif yan dimiliki siswa dengan gaya kognitif FD

pun berbeda dalam pemecahan masalah.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Afifuddin
(2009: 56) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mendiskripsikan aktivitas metakognitif siswa dalam
memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif (field dependent dan
field independent). Hal yang ditekankan dalam penelitian ini adalah siswa dapat
mengelola aktivitas metakognitif yang ada pada diri siswa tersebut dengan
menggunakan gaya kognitif tipe field dependent dan field independent. Pada
penelitian ini akan dianalisis faktor penyebab siswa mampu memecahkan masalah
matematis atau tidak dilihat dari aktivitas metakognitif siswa didalam kelas. Dalam

penelitian ini guru dan peneliti memilih kelas VIII D dengan jumlah 31 siswa di



dalamnya.Persiapan guru dalam penelitian ini mempersiapkan instrumen tes GEFT
dan beberapa soal yang telah disiapkan sesuai materi yang bersangkutan pada
semester tersebut. Persiapan instrumen tes GEFT sudah dipersiapkan oleh peneliti
selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam pengisian instrumen tes GEFT tujuan
pengisisan instrumen tes GEFT adalah untuk melihat gaya kognitif siswa di kelas
VIII D. Setelah pengisian data dipilih empat subjek untuk dianalisis aktivitas
metakognitif dalam pemecahan masalah matematika dengan sub bab pada materi

statistika.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes. Teknik
dalam tes ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai analisis aktivitas
metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya
kognitif (field dependent dan field independent). Bertujuan untuk mengetahui
jawaban siswa dan dapat dianalisis oleh peneliti sehingga dapat diketahui aktivitas
metakognitif dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif
siswa. Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data (data
reduction), penyajikan data (data display), membuat kesimpulan (vercation).
Sugiyono (2007: 246). Dalam penelitian ini peneliti melakukan metode tes dan

wawancara yang bersumber dari peserta didik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Ampel
khususnya pada guru mata pelajaran matematika yang mengampu kelas VIII yang
bersangkutan dan sudah diwawancarai sebelumnya mengenai penerapan aktivitas
metakognitif dalam pemecahan masalah yang dilakukan siswa belum begitu
diperhatikan, untuk pengelompokan gaya kognitif juga belum pernah

dilakukan.pengisian angket tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti di SMP Negeri 2
Ampel khususnya pada guru mata pelajaran matematika yang mengampu kelas VIII

yang bersangkutan dan sudah diwawancarai sebelumnya mengenai penerapan



aktivitas metakognitif dalam pemecahan masalah yang dilakukan siswa belum
begitu diperhatikan, untuk pengelompokan gaya kognitif juga belum pernah
dilakukan.

Oleh karena itu fokus penelitian ini adalah menganalisis aktivitas metakognitif
yang dilakukan siswa dalam pemecahan masalah matematika pada siswa dengan
gaya kognitif field dependent dan pada siswa dengan gaya kognitif field
independent. Dalam melaksanakan analisis aktivitas metakognitif dalam pemecahan
masalah dengan gaya kognitif diperlukan angket instrumen untuk melihat siswa
dengan gaya kognitif field dependent dan siswa dengan gaya field independent.

Setelah dilakukan pengisian angket dapat dilihat hasil dari pengisian angket tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan pemecahan masalah subjek FD pada
tahap memahami masalah dan memeriksa kembali termasuk dalam kategori baik,
pada tahap merencanakan penyelesaian termasuk dalam kategori cukup, serta pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian termasuk dalam kategori kurang.
Kemampuan pemecahan masalah subjek FD dapat dideskripsikan sebagai pada
subjek FD vyang subjek melakukan aktivitas metakogntif pada tahap
mengembangkan rencana (D), memonitor tindakan (M) pada soal nomor 1 dan 2,
subjek tidak melakukan aktivitas metakognitif untuk mengevaluasi rencana

tindakannya pada pemecahan masalah.

Pada penyelesaian subjek FI kedua subjek baik subjek S02 maupun subjek S08
ditemukan aktivitas metakognitif dalam pemecahan masalah pada semua nomor
1,2,dan 3. Aktivitas kedua subjek tersebut sama yaitu mengembangkan rencana (D),
memonitor penyelesaian (M), mengevaluasi tindakan (E) pada tahap memahami,
merencanakan , melaksanakan dan memeriksa kembali penyelesaian. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pekerjaan kedua subjek.Pada tahap memeriksa kembali masalah
aktivitas metakognitif subjek FI adalah kelancaran dalam menyelesaikan masalah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan kedua subjek dalam menyelesaikan masalah

dengan baik dan menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya.



Penelitian ini juga sejalan dengan B N Trisda (2018) dengan melihat
metakognitif dalam pemecahan masalah pada matematika walaupun berbeda pada
konteks sub bab yang dilakukan tetapi aktivitas metakognitif pada pemecahan

masalah perlu untuk ditinjau.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Kesimpulan Aktivitas Metakognitif FD dan FI

GAYA KOGNITIF SUBJEK Memahami Merencanakan Melaksanakan Memeriksa

b M E D M E D M E D M E

FIELD S13 0
DEPENDENT
(FD) S14 N
FIELD S02 R A A A A
IDEPENDENT (FI) <08 R Y R

Hal ini juga senada dengan Morgan (Kheirzaden & Kassaian, 2011) yang
mengemukakan bahwa individu FD menerima informasi yang diperoleh tidak

menambahkan informasi.

Subjek penelitian untuk kemampuan pemecahan masalah dengan gaya kognitif
field independent (FI). Pada tahap memeriksa kembali, kemampuan subjek FI
termasuk dalam kategori cukup. Kemampuan pemecahan masalah subjek FI dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Pada tahap memahami masalah aktivitas
metakognitif ~ subjek FI mampu menentukan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam masalah. Subjek FI cenderung analitis dalam mengolah informasi
yang diperoleh dari masalah yang diberikan, sehingga dapat menemukan bagian
penting yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini senada dengan
Morgan (Kheirzarden & Kassaian, 2011) yang percaya bahwa ketika bidangnya
tidak diorganisir secara jelas, individu FI cenderung menerapkan struktur mereka

sendiri.

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah aktivitas metakognitif subjek FI
mampu mengemukakan solusi sementara. Subjek FI cenderung dapat menemukan

bagian penting yang dapat digunakan untuk menyelesaiakn masalah. Hal ini dapat



dilihat dari hasil pekerjaan kedua subjek. Pada tahap merencanakan penyelesaian
aktivitas metakognitif subjek dalam kategori baik dalam menemukan solusi atau
jawaban terbaik dari berbagai sumber. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan
kedua subjek.Pada tahap memeriksa kembali masalah aktivitas metakognitif subjek

Fl adalah kelancaran dalam menyelesaikan masalah.

4, PENUTUP

Aktivitas metakognitif siswa sudah dilakukan dari awal siswa melakukan
penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif
field dependent berkategori baik pada tahap memahami masalah dan memeriksa
kembali, berkategori cukup pada tahap merencanakan penyelesaian, serta
berkategori kurang pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan
aktivitas metakognitif siswa pada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
gaya kognitif field independent berkategori baik pada tahap memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta berkategori
cukup pada tahap memeriksa kembali. Perbedaan aktivitas metakognitif terhadap
masing-masing gaya kognitif siswa membuat hasil penyelesaian masalah antara
siswa gaya kognitif field dependent dengan siswa gaya kognitif field independent
berbeda. Aktivitas metakognitif siswa sudah dilakukan dari awal siswa melakukan
penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif
field dependent berkategori baik pada tahap mengembangkan rencana tindakan dan
memonitor tindakam rencana penyelesaian.Sedangkan aktivitas metakognitif siswa
pada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya kognitif field independent
berkategori baik pada tahap mengembangkan rencana tindakan, memonitor tindakan

dan mengevaluasi tindakan penyelesaian masalah.
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